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BAB I

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pembangunan Tndonesia saat ini sangat
pesat. Pembangunan dipacu di segala sektor. Seiring
dengan pembangunan di segala sektor tersebut, maka
bidang perhubungan merupakan bidang yang sangat vital
dalam menunjang pembangunan bangsa dan nagara.

Dalam ketetapan MPR no: I1I/MPR/18E8, tentang
Garis-Garis Besar Haluan Negara dijelaskan bahwa:

“ Pembangunan perhubungan laut dilanjutkan untuk
meningkatkan pelayanan angkutan laut sehingges
mampu mapghubungkan pardagangan serta peningka-
tan dava saing dan pemasaran ha{ii produksi
baik di dalam maupun di luar negerdi .

Demikian pentingnya sektor perhubungan sehingga
apabila tidak tercipta arus perhubungan yang teratur
dan lancar, maka kesinambungan pembangunan akan ikut
terganggu pelaksanaannya.

Bila dikaitkan dengan kondisi geocgrafis negara
kita, dimana negara RI merupakan suatu negara kepulauan

yang terdiri dari ribuan pulau besar dan kecil, maka

sub sektor perhubungan laut sangat diparlukan dalam

l.gstetapan MPR Mo; II/MPR/1988, tentang GBHN, dalam
buku Bahan Penataran dan Bahan Referensi Penataran
198871988 hal.B88



nasicnal. Dengan demikian peranan perusahaan-perusahaan

vang bergerak dalam bidang usmaha pelayaran sangat
penting dalam kegiatan pembangunan ekonomi negara.

Suatu perusahaan dalam menjalankan aktlivitasnya
pada umumnya mempunyai tujuan pokok yakni mengejar
keuntungan yang merupakan syarat mutlak bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan. Hal inl tidak
terlepas dari cara perusahaan itu mengalokasikan dana-
nya, penggunaan bliaya-biaya dalam operasinya serta
jumlah persaingan yang ada.

P.T. XYZ sebagai perusahasn swasta yang bergerak
dalam bidang Jjasa angkutan laut yang melayani rute
Gresik - Kalimantan Tengah mendapat saingan yang ketat
dari perusahaan angkutan laut yang lain. Saingan dari
perusahaan lainnya bersumber dari perusahaan yvang
melayani rute yang sama.

Persaingan dalam suatu industri berakar pada
struktur ekonomi yvang mendasarinya dan berjalan di luar
perilaku pesaing - pe=zaing yvang ada. Keadaan persalingan
dalam suatu industri tergantung pada lima kekuatan
pokok, yaitu masuknya pendatang baru, ancaman produk
pengganti, kekuatan tawar menawar pembeli dan suplier
serta persaingan diantara para pesaing yang ada.

Pe=zaing terdekat dari suatu industei adalah yang
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mengejar pasar sSasaran yang sama. Strategli bersaing
meliputi pensntuan posisi dalam suatu usaha untuk
memaksimalkan nilai kemampuan yang membedakannya dengan
para pe=saing, karena aspek yang sangat penting dalam
perumusan strategli bersaing adalah analisi=s pesaing,
yang mana sasarannyz adalah mengembangkan profil, sifat
dan sukses dari kemungkinan perubahan astrategi yang
dapat dilakukan oleh tiap - tiap pesaing.

Secara normal perusahaan harus selalu mempelajari
kakuatan dan kelemahan pesaing mereka melalui data
sekunder, pengalaman pribadi, dll. Walaupun sudah
mengetahui tujuan, kekuatan, kelemahan pesaing, tetapi
masih banyak yang harus dilakukan perusahaan untuk
mengantisipasi tindakan dan reaksi perusahaan pesaing.

Berdasarkan uraian di atas., maka penyusun sangat
berminat meneliti mengenai strategi yang dapat dilaku-
kan oleh perusahan pelayaran P.T XYZ dalam rangka
penulisan skripsi dengan judul STRATEGI BERSAING PADA
PERUSAHAAN JASA PENGIRIMAN BARANG ANTAR PULAU PT. XYZ
GRESIK.

Masalah Pokok

Dari uraian yang telah dikemukakan pada latar
belakang masalah, bahwa persaingan vang ketat akan
dihadapi oleh perusahaan sehingga harus diantisipasi

dengan cara menetapkan strategi yang tepat. Guna mene-



tapkan strategi perusahaan, perusahaan harus mempela-
1374 perubahan lingkungan eksternal guna mengidenti-
fikasi peluang dan ancaman yang mungkin timbul, dan
menganalisis kondisi internal untuk menemukan faktaor
faktor keunggulan dan kelemahan yang dimiliki.

Peluang yvang ada yaitu kondisi geogafis Indonesia,
pesatnya pembangunan di pulau Jawa dan Kalimantan,
tingginya biaya bongkar muat dan padatnya arus kapal di
pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Tanjung Emas Semarang
dan Tanjung Prick Jakarta menyebabkan banyak kapal vang
meapat di Gresik.

Ancaman yang ada yaitu persaingan, pungutan -
pungutan liar, dan mudah masuknya pesaing baru,
perubahan selera pengguna jasa.

Kekuatan yang dimiliki adalah citra peusahaan yang
baik, adanya cabang - cabang perusahaan, tenaga Xkerja
vang potensial, bidang usaha lain yang dimiliki.

Kelemahan yang ada vaitu effisiensi kerja yang
rendah, manajemen keuangan yang tidak teratur, belum
menggunakan cara promosi, armada zngkut yang dimiliki
masih terbatas.

Jadi permasalahannya adalah hasil/ pendapatan
yang didapat selama ini tidak sebanding dengan kerja

vang telah dilakukan.



1.3 Tujuan dan EKegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

1.8.2.

Tujuan utama dari penelitlan ini adalah
untuk memenuhi salah satu syarat guna menyele-
saikan studi di Fakultas Ekonomi Universitas
Hasanuddin.

Salain itu, penelitian ini bertujuan untuk
membanty pimpinan perusahaan PT. XYZ dalam
menetapkan strategl bersaing yang sesual dengan
perusahasn PT. XYZ berdasarkan analisis ling-

kungan eksternal dan internal perusahaan.

Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai :

1. Bahan pertimbangan bagi PT. XYZ dalam menen-
tukan strategl bersaing tepat.

2. Memperluas wawasan penulis dalam bidang
pemasaran serta mengaplikasikan teori tentang
strategi pemasaran yang didapat di bangku
kuliah dengan kenyvataan yang terjadi di

lapangan.



1.4 Landasan Teori
1.4.1. Tinjauan Pustaka dan kerangka teori
injauan pustaka dimaksudkan sebagai
karangks acuan khusus agar dapat menetapkan
suaty kerangka teoritis sebagal landasan peneli-
tian ywyang akan penulis lakukan pada cerusahan
PT. XYZ.

Strategi bersaing merupakan upaya mencari
posisi bersaing vang menguntungkan dalam suatu
industri, arena fundamental dimana persaingan
berlangsung. Strategi bersaing bertujuan membina
posisi yang menguntunpgkan dan kuat dalam melawan
kekuatan yang menantukan persaingan.

Dua pertanyaan penting mendasari pemilihan
strategi bersaing. Pertama, daya tarik industri
bagi kemampulabaan jangka panjang serta sejumlah
faktor yang menentukannya. Pertanyaan penting
kedua dalam 3tpatagi bersaing adalah faktor
penentu posisl bersaing relatif dalam suatu
industri. Posisi bersaing menggambarkan pe-
perangan tanpa akhir diantara para peserta
persaingan. Bahkan periode stabil yang telah
lama berlangsung dapat dengan cepat berakhir

karena adanya gerakan bersaing tertentu.
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Balk daya tarik industrli maupun posisl
barsaing dapat mempengaruhi suatu perusahaan,
dan inilah vyang membuat pemilihan strategi
bersaing menantang dan menarik. Strategi ber-
saing mempunyai kekuatan cukup besar untuk
membuat suatu perusahaan menjadi lebih atau
kurang menarik. Pada waktu vang sama suatu
perusahaan dapat memperbaiki atau merusak posi-
sinya sendiri dalam perusahaan melalul pilihan
strateginya. Strategli bersaing bukan hanyva
tanggapan terhadap linghungan melainkan Jjuga
upaya untuk membentuk lingkungan tersebut sesuai
dengan keinginan perusahaan.

Analisis faktor - faktor yang mempengaruhi
strategi perusahaan bilasanya dibagi kedalam
faktor eksternal dan faktor internal. Permasala-
han wang timbul pada faktor internal adalah
bahwa terdapat kekuatan dan keslemahan vyang
nyata dalam suatu perusahaan, sehingga kekuatan
perusahaan dapat berpengaruh terhadap strategi
yvang dipilih. Faktor - faktor sksternal dilain
pihak merupakan suatu daya tarik dari pasar yang
akan mengarahkan suatu strategi mancapai suatu
kesuksesan tertentu. Permasalahan yang sering

muncul di arena persaingan adalah bahwa Ffaktor
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eksternal 1ini sering merupakan peluang dan
sekaligus ancaman bagi berlangsungnya gstrategl
bersaing.

Dalam penentuan suatu strategi dimulal
dengan menganalisis lingkungan yang terdiri dari
lingkungan eksternal yang kemudian dapat dliten-
tukan pelu-ang dan ancaman terhadap perusahaan,
serta melalui analisis lingkungan internal yang
akhirnya dapat ditetapkan kekuatan dan kelasmahan
perusahaan, kemudian dilakukan pemilihan strate-
gi yang tepat bagi perusahasan.

Menurut Lawrence , Jauch dan William F
Gluek, Analisis lingkungan adalah suatu proses
vang digunakan perencana strategl untuk memantau
saktor lingkungan dalam menentukan peluang atau
arcaman terhadap perusahaan. Analisis dan diag-
nasi= lingkungan memberikan kesempatan untuk
mengantisipasi peluang dan memhugt rencana untuk
melakukan tanggapan terhadap peluang ini. Hal
ini Jjuga membantu untuk mengembangkan sisztem
peringatan dini untuk menghindari ancaman atau
mengembangkan strategl yang dapat merubah anca-
man menjadi keuntungan perusahaan.

Pada dasarnya pemasaran Jasa mam;u;?ai

kesamaan dengan pemasaran barang atau procduk dan



seringkali saling melengkapi antara keduanya,

hanya saja yang lebih diperhatikan yang mana

labih dominan. Seringkali dalam dunia usaha
peranan jasa sangat penting dan dapat berpenga-
ruh pada perusahaan saingan.

Pengertian jasa menurut Philip Kotler adalah:

* Jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat yang
ditawarkan oleh suatu pihak pada pihak lain
dan pada dasarnya tidak berwujud, serta tidak
menghasilkan kepemilikan sesuatu. Proses
produksinya mungkin dan sungkin JHEE tidak
dikaitkan dengan suatu produk fisik “.

Ciri tidak terabanya Jasa menimbulkan
tantangan yang hebat bagi penjual Jjasa diban-
dingkan dengan pemasaran barang. Dalam usaha
produk, produk ini dibuat dengan standar yang
cukup jelas, kemudian ditempatkan di rak menung-
gu konsumen untuk membelinya. Dalam usaha Jasa,
konsumen dihadapkan pada pembeari jasa yang mutu
jasanya kurang pasti dan lebih bervariasi di-
bandingkan dengan produk.

PT. XYZ sebagai penghasil jasa pengiriman

barang antar pulan dengan menggunakan alat

angkutan laut memerlukan keputusan strategik

2. Kotler, Philip.Manajemen Pemasaran.Anall-

5is, Perencanaan, Implementasi, dan Pengenda-
lian, diterjemahkan oleh Jaka Wasana, Jilid
kedua, Edisi keenam,Penerbit PT. Erlangga,
Jakarta,hal 96
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untuk mengadakan suatu pengendalian terhadap
perusahaan pada masa sekarang dan masa yang akan
datang Yyang mampu mempengaruhi Yemampuannya
untuk melakukan persaingan.
Kerangka Analisis

Kerangka analisis yang digunakan untuk
pembahasan strategi bersaing dalam memasarkan
jasa pengiriman barang antar pulau dengan mERE"
gunakan angkutan laut pada PT. XYZ adalah anali-
sa SWOT yaitu analisa kekuatan (Strenght), kele-
mahan (Weakness), peluang {Opportunity), dan

ancaman (Threat).
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BAB II
METODOLOGI
2.1. Hipotesis

Sebelum sampai pada penetapan hipotesis, terlebih

dahulu akan dikemukakan apa yang dimaksud hipotasia :

* Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara
terhadap mamalah yang diidentifikasi, jadi masih
harus dibuktikan kebenarannya ".

Sa=suai dengan definisi diatas, maka diambil suatu

hipotesis sebagal berikut :

" Diduga bahwa PT.XYZ belum menggunakan kekuatan
yvang dimiliki dan peluang yang ada secara maksi-
mal =serta belum mengantisipasi kelemahan yang
dimiliki dan ancaman yvang ada, sehingga strategi
vang digunakan dalam bersaing belum tepat ".

2.2. Model Analisis

Untuk menganalisis strategi bersaing perusahaan
pelayaran rakyat PT.XYZ dan untuk mengadakan pembuktian
terhadap hipotesis yang telah diajukan, maka model
analisis yvang digunakan adalah analisis atas lingkungan
perusahaan yang diukur dengan metode SWOT yvang mengukur
kekuatan dan kelemahan faktor - faktor internal serta
pengaruh lingkungan eksternal perusahaan berupa peluang
dan ancaman. Kekuatan dan kelemahan mengukur keunggulan

kompetisli dalam lingkungan intern sedangkan peluang dan

ancaman merupakan pengukuran seherapa hﬂsar_dukungan
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lingkungan luar perusahan terhadap keunggulan bersaing
rusahaan.
Jadi, analisis yang digunakan adalah :

1. Tinjauan dan analisis perkembangan lingkungan
eksternal perusahaan. Dari hasil analisis ini akan
didapatkan peluang (¢ Opportunity ) dan Ancaman
{ Threat J.

2 Tinjauan dan analisis perkembangan lingkungan Inter-
nal perusahaan. Dari hasil analisis ini akan dida-
patkan Kekuatan ( Strength ) dan kelemahan ( Weak-
ness /.

3, Analisis posisi perusahaan, yaitu analisis posisi
perusahaan diantara pesaing dan pangsa pasar yang
dimiliki perusahaan.

4. Bardasakan analisis peluang, ancaman, kekuatan, dan
kelemahan yang ada, serta posisl perusahaan diantara
pesalng dapat dirumuskan strategi yang tepat bag:l

perusahaan.

2 3. Pembatasan unit observasl dan analisis

Unit observasi analisis akan diarahkan pada kegia-
tan perusahaan mulai tahun 1931 sampai dengan tahun
1995. Penelitian inl dibatasi untuk menganalisi= dan
menerapkan strategi yang sesual dengan kondisi linghku-

ngan bisnis perusahaan.



2.4. Rancangan Penelitian
2.4.1. Daerah Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, panulis
melakukan penelitian pada perusahaan pelayaran
rakyat PT.XYZ Gresik dan Perum Pelabuhan Greaik+l
2.4.2 Hetode Pengumpulan Data
Dalam mengadakan penelitian, metode pe-
ngumpulan data yang diperlukan dilakukan dengan
dua cara, yaitu :

1. Field Research vyalitu mengadakan wawancara
langsung dengan pimpinan perusahaan dan
karyvawan perusahaan untuk mendapatkan infor-
masi yang dlperlukan. Serta melakukan ohser-
vasi lapangan untuk melihat kegiatan perusa-
haan.

2. Library HResearch yaltu dengan mempelajari
literatur-literatur yang ada kaitannya d=ngan
penulisan ini.

2.4.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan
ini adalah :

1. DPata kuantitatif, yaitu data vang diperalah
dalam bentulk angka-angka.

2. Data kualitatif. yaitu data yang data vang

diperoleh dalam bentuk informasl secara liszar
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maupun tulisan.

Adapun Jeni= sumber data yang diperoleh

dalam penulizan ini adalah :

1.

Pata primer, adalah dJdata vyang diperoleh
melalui pengamatan atau wawancara langsung.

Data sekunder, yaltu data yang diperocleh
melalul laporan dan dokumen yang tertulis
serta hasil-hasil penelitian yang dilakukarn

oleh pihak lain.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembaha=s=an dalam skripsi

ini, maka penulis membaginya dalam beberapa bab dan =ub

bab dengan
Bab T 1
Bab Il =
Babh TII :

susunan sebagal berikut :

Merupakan bab pendahuluan yang meliputi
latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, dan kerangka teoritis.

Merupakan babk metodologl vang meliputi
hipotesis, kerangka analisis, model anali-
sl=, pembata=an unit ohservasi dan analisis,
rancangan penelitian, s=erta sistematika
pembahasan.

Adalah gambaran umum perusahaan vang “erdiri
darl sejarah singkat perusahaan, struktur

perusahaan, bidans usaha dan kegiatan vang
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dijalankan perusahaan, dan rencanz bisnis
strategls perusahaan, serta strateg!i perusa-
haan saat Ini.

Merupakan bab teoritik, yang memuat teori-
teori yang berkaitan dalam penulisan ini,
yaitu tentang proses penentuan strategi,
analisa SWOT, alternatif strategli, penger-
tian jasa, pengertian transportasi.
Merupakan babt analiszis meliputi aralisis
data intern dan ekstern kemudian dilanjutkan
dengan pemilihan strategi.

Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan

dan saran.




w ol llh

B L

e S R I S S RS E—— R

-

16

BAB III
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan pelayaran rakyat PT.XYZ didirikan pada
tanggal 5 Oktcber 1989 dengan akte notaris no : 11/1988
yang dibuat oleh notaris Djamilah Nahdi, S.H. ,merupakan
suatu perusahaan keluarga dan beroperasi di pelabuhan
Gresik.

Perusahaan inl bergerak dalam bidang pengiriman
barang antar pulau dan menjadi keagenan dari perahu
layar motor (PLM} dan kapal layar motor (KLM) yang
memasuki pelabuhan Gresik.

Perusahaan ini wmengusahakan empat armada milik
sendiri yaltu :

i. PILM Hak Bersama dengan bobot 150 ton

2. PILM Karya Bersama dengan bobot 350 ton

3. PLM Putra Utama dengan bobeot 200 ton

4. PLM Putra Madura dengan bobot 225 ton
dan menjadi agen dari 40 PLM atau KLM vang memasuki
pelabuhan Gresik.

Pada umumnya perahu layar motor ataupun kapal
layar motor tersebut melayani rute Gresik - Kalimantan
Tengah, yang meliputi daerah Kintab, Asam-Asam, Seba-
ngau, Sampit, Bahaur, Ketapang, Kuala Pambuang. Barang-

barang vang diangkut dari pelabuhan Oresik sebagian
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besar adalah pupuk, selain itu Jjuga memuat barang
kelontong dan juga semen. Sedangkan dari daeé&t Keli-
mantan mengangkut kayu gergajian.

Saat ini perusahaan memiliki ¢iga cabang yang
berada di Sampit ( Kalimantan Tengah ), Juana ( Jawa
Tenzah ) dan Semarang {( Jawa Tengah ). Cabang yang
herada di Juana dan Semarang didirikan karena banyaknya
kapal atau perahu yang masuk ke Palabuhan Gresik melan-
jutkan rutenya ke Juana atau Semarang, jusga karena ada
peluang vang cukup bagus di Juana dan Semarang.

Bangunan kantor di pelabuhan Gresik adalah perma-
nen dimana tanahnys adalah milik perum pelabuhan dan
disewa dengan masa lima puluh tahun dan dapat diperpan-

jang kemball.

3.2. Struktur Orpanisasi Perusahaan

Jika terdapat dua orang atau lebih yang terikat
dalam proses kerjasama guna mencapal tujuan bersama
yang telah ditentuka sebelumnya, dan dan satu orang
atau sekelompok orang bertindak sebagail pemimpin sedang
seorang atau sekelompock orang berkedudukan sebagai
bawahan, maka atas mereka timbul suatu organisasi. Luas
dan Jjenis organisasi secara teoritiaz tergantung pada
lua=nya kegiatan serta sifat kerjasama mencapai tujuan.

Perusahaan sebagai suatu sistem dimana fungsi-

fungsl yeng terdapat di dalamnya hanya dapat bekaria
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dengan baik apabila terdapat suatu pembagian tugas dan

wewenang serta tanggung jawab yang dinyatakan dengan

jelas. Pembagian tugas dalam perusahaan dituangkan
dalam suatu bentuk yang dinamaksn struktur organisasi
perusahaan.

- Perusahaan wyang menjadi obyek penelitian yaitu
peruzsahaan pelayaran rakyat vang melayani pengiriman
barang antar pulau yang pengelolaannya dibentuk desngan
struktur organisasi sebagai berikut :

- Direktur Utama, bertanggung jawab atas seluruh pslak-
sanaan kegiatan perusahaan. Direktur utama sekallgus
sehagai pemilik memegang kendali astas jalannyas peru-
sahaan, menetapkan kebijaksanaan perusahaan; mang-
koordinasikan,membimbing dan mengarahkan pelaksanaan
kegiatan perusahaan.

-~ Bagian Pelayaran.
¥aryawan di bagian ini berjumlah Z orang yang terdiri
dari | orang sie surat-surat kapal yang bertangsunsg
jawab dalam mengurus pas kapal dan surat-surat yang
diperlukan dalam pelayaran, serta 1 orang sie pelaya-
ran yang bertanggung jawab memenuhi kebutuhan kKapal
dalam pelayaran dan bertanggung jawab menyusun renca-
na keberangkatan dan tibanya kapal guna meningzathan

kalancaran pelayaran.
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- Bagian Angkutan dan Terminal.
Karyawan di bagian ini berjumlah 7 orang yang terdiri
dari 5 orang pada sie bongkar wmwuat yang bertugas
melaksanakan kegiatan pemuatan barang ke kapal dan
pembongkarannya di pelabuhan serta penyusunan laporan
muatan kapal dan mempertanggungjawabkan kepada pimpi-
nan perusahaan; serta 2 orang pada sie ekspedisl dan
pengangkutan yang bertugas untuk mengusahakan angku-
tan berupa truk untuk mengangkut barang keluar pela-
bBukan serta mepngatur barang-barang yang masuk untuk
diangkut keatas kapal.

- Bagian Administrasi dan Keuangan.
Karyvawan di bagian ini berjumlah 3 orang yang terdiri
dari 1 orang pada bagian keuangarn yang bertugas
melaksanakan pencatatan semua penerimaan dan penge-
lyaran keuanpan perusahaan serta menyusun laporan
keuangan dan mempertanggungjawabkannya kepada pimpi-
nan perusahaan, dan 2 orang pada bagian administrasi
vang bertugas mengurus surat-surat yang masuk dan
keluar serta mencatat segala kegiatan perusahaan
berupa bongkar muat barang yang telah dilakukan.

4.3. Bidang Usaha dan Kegiatan Perusahaan
Dalam dunia perdagangan sering ditemukan anggapan
bahwa usaha pelayaran merupakan cabang dari usaha

diztribuzi. Pelayaran (shipping) hanyalah suatu kegla-




tan memindahkan barang dari tempat asal ke tempat
tujuan.

Kalzngan pelavaran menolak anggapan demikian,
mereka menvatakan bahwa usaha shipping merupakan suatu
usaha industri, yaitu industri pelayasran. Produk yang
dihasilkan oleh usaha industri pelayaran 1ltu memang
bukan merupakan Jenis benda, melainkan Jasa. Jasa
angku?an laut, itulah yang merupakan produk yvanz diha-
silkan oleh industri pelayaran.

Sabagail alassan dikemukakan bahwa pelayaran niaga
memberikan beberapa kegunaan tertentu kepada muatan
kapal, yaitu sebagai berikut :

a. Placa Utility ( HKegunaan berdasarkan  perbedaan
tampat )
Barang vang ada di suatu tempat tertentu tidsk atau
kurang mempunyai kegunaan kalau kebutuhan akan
barang tersebut ditempat itu sudah mencapai titik
jenuh. Pelayaran niaga mengantarkan barang tersebut,
dari kegunaan vang rendah ke tempat dimana kegunaan-
nya lebih tinggi, Jadi pelayaran niaga mempectingsgi
nilai akan kegunasan barang tersebut.

. Time Utility ( kegunaan berdasarkan perbedaan waktu)
Waktu produksi sering tidak sama dengan waktu di
mana barang itu akan dikonsumal. Pelayaran niaga

mengantarkan produk i1tu, dari wakiu dimana Ike2butu-
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hannya rendah ke waktu lain dimana produk itu mempunyail

nilai atau kepunasn yang lebih tinggl.
Dari uraian diatas jelas bahwa usaha shipping atau

pelayaran bukanlak suatu usaha distribusi melainkan
usaha industri karena dalam pelayaran terdapat proses
produksi, tarbukti dengan adanya faktor place wutility
dan time utility dalam setiap kegiatan pelayaran.
Perusahaan ini bergerak dalam bidang pengiriman
barang antar pulau. Perusahaan ini berupa perusahaan
pelayaran rakyat. Jadi usaha yang dilakukan adalah
pengiriman barang dengan menggunakan alat angkutan laut
berupa Perahu Layar Motor ( PLM ) dan Kapal Layar Motor
{ KIM ) dangan rute Gresik - Kalimantan Tengah.
Perusahaan ini Jjuga merupakan keagenan dari
kapal-kapal yang datang dari daerah Kalimantan Tengah
yang berlabuh di pelabuhan Gresik. Sebagai perusahaan
keagenan, perusahaan ini bertanggung jawab dalam kegia-
tan bongkar muat kapal-kapal tersebut selama berada di

pelabuhan Gresik.

3.4. Rencana Bisnis Strategis
Rencana blsnis strategis perusahaan inl adalah
mengembangkan armada yang dimiliki agar dapat wmenjang-
kau daerah-daerah lain di Indonesia. Karena banyak
permintaan untuk pengiriman barang ke luar daerah yang

tidak dapat dilayani. Selain itu juga berusaha untuk




meningkatkan mutu kerja perusahaan agar dapat lebih
banyak menarik kapal-kapal untuk masuk ke perusahaan
sebagai mitra kerjasama yaltu menjadikan perusahaan

sebagal agen kapal-kapal tersebut.

3.5. Strategi Bersaing Saat Ini

Strategl bersaing meliputi penentuan posisi peru-
sahaan untuk memaksimalkan nilai kemampuan yang membe-
dakannya dari paaaing..Prnduk ataur jasa dapat diting-
katkan untuk menarik pembeli yang menguntungkan bagi
perusahaan.

Strategi bersaing yvang dilakukan oleh PT. XYZ =zaat
ini adalah peningkatan pelayanan kepada para pelanggan,
yaitu dengan cara memberikan service tertentu, misalnya
memberikan air sebagail kebutuhan pokok di kapal dengan
gratis serta memberikan insentif ( uang ) kepada Jjura-

gan/nahkoda perahu yang memasukkan kapalnya ke perusa-

haan. Selain itu juga mempercepat proses bongkar muat
agar perahuskapal yang ada cepat berlayar kembali.
Tetapi hal utama yang terpenting yvang merupakan daya
tarik bagi pelangsan adalah rasa tanggung Jawab yang
besar dari pimpinan perusahaan dalam mengurus kapal
yvang masuk ke perusahaannya sampai berlayar kembali.
Segala sesuatu yang terjadi selama kapal atau muatan

barada di Pelabuhan merupalan tanggungdawab perusahaan.

Apabila pelanggan mendapat kendala vang bukan merupakan
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tanggungjawab perusahaan tetepi merupakan tanggungjawab
pelanggan sendiri, maka perusahaan berusaha menclon

menyelesaikannya.
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BAB IV
LANDASAN TEORI

4.1 Proses Penentuan Strategi

Setiap perusahaan yang bersaing dalam suatu iIindustri
mampunyal strategi bersaing, eksplisit atau implisit.
Strategl ini mungkin dikembangkan secara eksplisit melalui
proses perencanaan atau mungkin Juga telah berkembang
secara implisit melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilak-
ukan.

Strategli adalah rencana yang disatukan, luas dan
terintregrasi., yang menghubungkan keunggulan strategis
perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang
untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan itu

dapat dicapal melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusa-

haan.3

Banyak sekali arti penting dan manfaat dari strategi
bagli perusahaan, antara lain yailtu :

1. Strategi merupakan cara untils mengantisipasi masalah-
nasalah dan kesempatan masa depan pada kondisi perusa-
haan yang berubah dengan cepat.

2. Strategi dapat memberikan tujuan dan arah perusahaan di

masa depan dengan jelas kepada semua karyawan. Dengan

3. william F.lusk dan Lawrence FR.Jauazh, Manajemen
Strategi dan Kebijaksanaan Perusahaan, Panerbit
Erlangga. 1290, Fdi=i kedua, Hal 3.
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!
tujuan dan arah masa depan yang Jelas, Eig;anfaat

untul:

_

Mengetahui apa yang diharapkan dari para karyawan

dan kemana arah tujuan perusahaan.

. Dapat mengurangi konflik yang timbul karena strategi

vang efektif mengarahkan pada karyawan untuk menge-
tahuinya.

Memberikan semangat atau dorongan pada para karya-
wan dan manajemen dalam mencapal tujuan.

Meniamin adanya dasar pengendalian manajemen dan

evaluasi.

Pada =aat ini, strategl banyak dipraktekkan di dalam

industri karena membuat tugas para eksekutif puncak

menjadi lebih mudah dan kurang beresike.

trategi adalah kacamata yang bermanfaat untuk memonitor

apa yang dikerjakan dan terjadi dalam perusahaan, dapat

memberikan sumbangan terhadap kesuksesan perusahaan

atau malahan mengarah pada kegagalan.

Memberikan informasi kepada manajemen puncak didalam

merumuskan

tujuan akhir dari perusahaan dengan memper-

matikan etika masyarakat dan lingkungannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dapat mem-

bantu praktak-praktek manajer.

Perusahaan Yang menyusun strategl umumnya lebih efektlf

dibandingkan perusahaan yang tidak menyusun strategl.
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Pada dasarnya, mengembangkan strategi bersaing adalak
mengembangkzan formula umum mengenai bagalimana bisnis aken
bersaing, apa yang seharusnya menjadi tujusnnya, kebijalan
epa yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan Sersebut.
Strategl bersaing adalah kombinasi antara akhir { tujuan )
yvang diperjuangkan oleh perusahaan dengan alat (kebijakan)
cdimana perusahaan berusaha sampai d4i sana-q

Penentuan strategl bersaing harus didasarkan ateas
analisis para pesaing, antara lain :

1. Mangidentifikasi pesaing - pesaling.

2. Mengidentifikasi strategil para pesaing.

3. Menentukan tujuan dari para pesaing.

4. Menafsirkan Lkekuatan dan kelemahan para pesaing.
5. Memperkirakan reaksi para pesaing.

6. Memilih wuntuk menyerang atau menghindari pesaing.

7. Menetapkan keseimbangan orientasi pesaing.

4.2. Analisa SWOT

. Langkah strategis pertama untuk memeriksa penantuan
strategl adalah dengan menganalisa lingkunsgan, vang terdiri
dari lingkungan eksternal dan lingkungan internal.Di da-
lamlingkungan eksternal ini kita dapat menemukan

peluang (Opportunity) dan Ancaman (Threat). Ada T fakiaor

A. s E Porter, Strategl Bersalng. Teknis Menganalisiz
IndE;iEiELdnn Pesaing, Penerbit Erlangga, Jakarta. 18995,

Halaman =vi.




yang mempengaruhl lingkungan eksternal yaitu : eskonomi,
pemerintah, demografi, pesaing, teknologl, dan politik.
Analisis dan disgnosis lingkungan eksternal mermberikan
kesempatan bapi perencana strategi untuk mengantisipasi
peluang dan membuat rencana untuk melakukan tanggaspan
pilihan terhadap peluang ini. Hal ini juga membaniu untuk
mengembangkan sistem peringatan dini untuk menghindari
ancaman atau mengembangkan strategi yang dapat mangubah
ancaman menjadi keuntungan perusahaan.

Didalam lingkungan internal kita dapat  mensemukan
Keluatan (Strangth) dan Kelemahan (Weakness). Faktor -
faktor yang mempengaruhi lingkungan internal meliputi
pemasaran, organisasi dan manajemen, produktivitas, sumber
daya dan karyawan perusahaan. Analisis lingkungan internal
dapat dijadikan petunjuk bagi perusahaan untuk mengetahuil
apa kekuatan yang dimiliki dan bagaimana menggunakan keltua-
tan itu secara optimal serta untuk mengantisipasi kelemahan

yang ada sehingga tidak membahayakan bagi kelangsungan

hidup perusahaan.

4.2.1. Analisis Lingkungan Eksternal ( Peluang
dan Ancaman )

Pepubahan - perubahan yang terjadi pada pasar yang

ada sebaiknya diidentifikasl melalui pengujian kecenderun-

gan lingkungan. Timbulnya peluang sebalknya diIssimtangkan
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dengan berkembangnya ancaman pada posisi perusahaan.
Menurut Porter, intensitas persaingan diantara peruo-
sahaan dalam suatu industri tidak hanya ditentukan oleh
strategl mereka tetapi juga oleh pendatang baru, pemasok,
barang-barang pengganti dan pelanggan. Selanjutnya dikata-
kan bahwa persaingan antar perusahaan di dalam industri
akan tergantung pada jumlah perusahaan, pertumbuhan indus-
tri, biaya tetap, rintangan masuk ( misalnya perjanjian
tenaga kerja, hubungan dengan perusahaan lain, batasan-
batasan dari pemerintah dan sosial ). Suatu industri akan
menarik bagi masuknya pesalng baru apabila industri terse-
but mempunyai prospek pertumbuhan yang tinggi, tidak membu-
tuhkan 4investasi vang tinggi. tidak menuntut perubahan
teknologi, mempunyail kekuatan menawar pada pelanggan, dan

mendatangkan keuntungan yang relatif besar.

4.2.2. Analisis Lingkungan Internal ( Eekuatan dan
Kelemahan ).

Analisis Kekuatan (Strength) dan Kelemahan {Weaknass)
dipergunakan untuk mengevaluasi lingkungan internal berupa
kekuatan dan kelemahan perusahaan secara periodik menyang-
kut Lkemampuan peruszahaan di bidang pemasaran, keuangan,

produkai, dan organisasi. Tujuan dari evaluasi tersebut

adalah untuk mencapal tingkat keuntu- ngan yang tinggi.

Kelemahan Yyang dimiliki harus dapat diseimbangkan dengan

e
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kakuatan yang ada. Untuk mencapai keberhasilan suatu peru-
sahaan harus mempunyai tingkat yang lebih ‘tinggi da-i
pesaing yang ada. v

Dalam analisis di atas, pendekatan yang digunakan
dalam pemilihan strategi dengan melalui analisma SWOT.
Selain analisis dengan pendekatan SWOT seperti tersebut 2o
atas, untuk membantu manajer dalam pemilihan strategl,
teknik lain yang dapat dipergunakan adalah dengan mengguna-
kan General Elektrik Matrik.

Konsep General Elektrik mengukur tingkat daya tarik
industri dan posisi persaingan yang diwujudkan dalam matrik
3x3 dengan sumbu vertikal menunjukkan daya tarik industri
jangka panjang. sedangkan sumbbu horisontal menunjukkan
tingkat kekuatan perusahaan dalam persaingan.

Matrik OF tersebut mempunyai skala yang menunjukkan

bobot daya tarik persalngan Yang dibagi tiga kelompok

yaitu:

Rendah ( R } : bila nilai 1,00 - 2,33

Sedang { 5 ) : bila nilai 2,33 - 3,87

Tinggi ( T ) @ bila nilai 3,67 - 5,09

Dalam hal ini untuk menentukan dimana posisi perusa-
taan dihitung dengan memberikan bobot pada masing - masing

indikator sehingga diperoleh kombinasi berapa nilai daya

tarik dan berapa kemampuan bersaingnya. Matrik GE dapat

digambarkan zchagal berikub :
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Gambar 2.1
Matrik Ganaral Elektrik
Kekuatan Bisnis

Tinggi Sedang Rendah

Tinggi A D G
Sedang B E H Daya Tarik Industri
Rendah c F I

Sumber : Thompson, Arthur, A.J.Strickland III, &Strategic

Manajemen: Consepts and Cases, 1980.

4.3 Alternatif Strategi

Pemilihan dan penetapan strategi pada dasarnya meru-
pakan tindakan pepngambilan keputusan untuk menghadapi
situasi yang ada dan mungkin akan terjadi peman- faatan
sumberdaya yang ada untuk menuju pada sejumlah kemanfaatan
vang maksimal.

Sebelum diputuskan untuk menggunakan suatu strategl
diperlukan tindakan pemilihan darl berbagai alternatif
strategi. Dari berbagai alternatif tersebut ada beberapa
vang sangat mendukung tujuan dan sasaran corganisasi.

Penyusunan alternatif strategi dapat menggunakan dua
cara, yaitu :

1. Strategi aktif, disebut Juga strategi offensif yaitu
yang disusun gsebelum berhadapan dengan reksi

strategl

Lresempatan dan tantangan lingkungan.
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Strategl pasif, disebut juge strategi deffenaif yaite
strategl yvang disusun sebagal reaksi atas desakan teka-
nan lingkungan.

Berdasarkan analisis SWOT, pemlilihan strategi men-
gandung pengertian bagaimana peluang dan ancaman harus
diantisipasi dengan menggunakan unsur kekuatan dan kelema-
han perusahaan agar peluang tersebut dapat diraih dan
diperoleh manfaat yvang maksimal.

Berdasarkan analisis lingkungan eksternal dan inter-
nal perusahaan, setelah mengetahui kekuatan dan kelamahan
perusahaan serta peluang dan ancaman yang ada, =enurut
Michael E Porter ada 3 macam alternatif strategl yaitu °
1. Strategi Cost Leadership (Keunggulan Biaya Menyeluruh).

Tingkat biaya yang relatif rendah terhadap pesaing
merupakan inti yang mendasari strategi ini. Untuk dapat
menerapkan strategi keunggulan biaya menyeluruh dituntut
tingkat efisiensi Yang tinggli. Posisi biaya yang rendah
aksn membuat perusahaan memiliki daya salng vyans kuat
karsna perusahaan masih dapat mempercleh laba =saat para
pesaing mengorbankan sebaglan labanya karena persaingan.
Strategl ini menuntut pangsa pasar yang luas dan penyebaran

lini produk untuk mencapal volume penjualan yang tinggli.

2. Strategi pDifferensiasi.

stpategi ini dimaksudkan untuk menciptakan produk

g dirasakan rhuzus dalam industri. Differenaiasl zancip-
yan < :
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takan segmentasi pasar kesrena adanya kesetizan cerhadap
merek yang membuat palanggan ku=ang peka terhadap tingkat
harga. Kesstiaan pelanggan dan Lkesulitan pesaing untuk
mengatasl “"kekhususan” produk menciptakan hambatan masuk ke
dalam industri. Tersegmentasinyas pasar dapat mendatangkan
marjiin laba yanz tingg:i melaluil pergalihan surplus konsumen
kepada perusahaan. Pada akhirnye perusahaan yang mendspat-
kan kesetiaan pelanggen memiliki posisi kuat dalam persain-
gan.

3. Strategi Fokus.

Strategi fokus memusatkan perhatian pada  segmen
tertentu separti kelompok pembeldl, wilayah gecgrafis, atau
1ini produk. Jika kedua strategl terdahulu bertujuan menca-
pai sasaran di kesaluruhan industri, maka strategi fokus
diterapkan untuk melayani target tertentu secara efektif
dan efisien. Perusahaan menghindari persaingan c-ndustrl
secara keseluruhan dengan mamilih segmen tertentu di mana

pesaing berada dalam posizi lemah atau segmen yang =idalk

5
peka terhadap produk subtitusi.

Ada beberapa resike berkaitan dengan strategi -

trategl diatas Strategi Cost Leadership mempunyai bebera-
ko A i =
pa resiko yaitu

1. Penekanan berleblhan pada affisiensi dapat membawa
- an &

rusahaan putus hubungan  dengan perubahan  kebutuhan
per !

—

- 1 -32 s -
9. Michael E Porter. Cp. Cit, hal: & a8
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1
peiinggan. Produsen biays rendah yang terlalu mensekuni

memproduksi, pelanggan 4tetapnya akan dissrobot clsh
pesaing-pesaing yang menyesuaiken dan mengsmhangkan
produknya

Bila industri tersebut benar-benar bardasarkan Lkomodi-
tas, resiko strategi biaya rendah akan sangat besar. Hal
itu karerna hanya akan ada sa“u penentu biaya, dan bila
perusahaan-perusahaan hanya bersaing berdasarkan harga
maka menjadi produsen biaya rerndah kedua atau ketiga
hanyva akan mendatangkan sedikit keuntungan.

Banyak Jalan ke kedudukan blaya rendah dapat mudah
ditiru. Pesaing dapat membeli skala peralatan yang
paeling efisien.

Strategi diferensiasi memiliki resiko sebagali beri-

=

-

Jika hal dijadikan dasar differensiasi itu mudah ditiru,
perusahaaneparuaahaan lain akan menawarkan produlk atau
jasa yang sarupa. Haké persaingan akan cenderung beralih
kepada persaingan yang didasarkan kepada harga.

niffarensiator yang berdasar-luas akan dikalahkan oleh

perusahaan spesialis yang mengalahkan pada satu segmen

saja.

Eila perusahaan tidak mengindahkan biaya differensziazil,

Lelehihan harga yans diterapkan tidak akan membawa laba

ungegul.
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Strategi folkus Juga mespunyal resike yality segmen
sasaran oleh suatu sebab dapat hilang. Hal itu biza sajs
disebabkan karena paruszhaan lain "membajak” pembeli yang
dimiliki, atau bisa juga disebsbitan adanyas psrubahan selera
atau pergeseran demografik.®

Selanjutnya Gluek membagi alternatif strategi dalem
empat cara yaitu strategl stabilitas, ekspansi, penclutan
dan strategi kombinasi.?l

Secars garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :
1_ Strategi Stabilitas.

Strategi stabilitas adalah strategi yang dilakukan
perusahaan apabila perusahaan tetap melayani masyarakal
dalam sektor produk atau Jjasa, sektor pasar dan fungsi
sabagai vyang ditetapkan dalam definisi blsnisnya, atau
dalam sektor yang sangat serupa. Keputusan strategil

utamanya difokuskan pada panambahan perbaikan pelaksanaan

fungsinya.

2 Strategl Ekspansi.

Strategi skspansi adalah strategi yang dijalankan

perusahaan apabila ryzahaan melayani masyarakat dalam

saktor produk atau fasa tambahan atau menambahkan pasar

atau fungsi pada batasan bisnis mereka.

' WA tisarl Manajemen Strategik, Penerbit
gi Ellfgxagz E:ﬁdiﬂﬂ. Catakan pertama, 1993, halaman 61-
anaca

70. Diterjemahkan oleh Dadi Pakar.

Op.eib, hal Z08-Z3L,
T. william F Gluelk, Lawrence R. Jauch, Op.c a 3
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Atau apabilas rerusahaan memfokuskan keputusan strate-

ginya pada peningkatan ukurannya dalem langkah kegiatan

dalam bisnisnys yang sekarang. Perusahsan melaksanakan

strategi ini dengan marumuskan kembal:
bisnisnya, apakah dengan cara menambah lingkus

kegiatannya atau lebih meningkatkan unit bisnis merska yang

sakarang.
3. Strategl Penciutan.

Strategi ini dilakukan apabila perusahaan merasagan
perlunya untuk mengurangi lini produk atau jasa, pasar dan
fungs!{ mereka, dan perusahaan memusatkan keputusan strate-
gisnya pada peningkatan fungsional melalui pengurangan

kegiatan dalam unit-unit yang mempunyail arus kas

negatif.

4_ Strategi Kombinasi.

Strategi kombinasi dilakukan apabila keputusan

strategi pokoknya difokuskan pada berbagal strategil besar

secara sadar (stabilitas, perluasan, penciutan) pada waktu

yang sama dalem berbagai SBU perusahaan. Dalam hal ini

haan merencanakan menggunakan beberapa strategi besar
perusaha

yang berbeda pada masa mandatang.

1 yang dilakukan
Suwarsono strategl awa
Adapun menurut

b ghadapi peluang dan ancaman adalah dengan memban-
untuk men

i kelemahan vang dimililed,
gun kekuatan
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Strategi ¥ang dapat dilakukan acdalsh strateg: penye-

Ada  dua macam strategi penyehatan perusshaan, waitu
penyehatan strategik dan penyehatan operasional. trategi
penyshatan berusaha melakukan putaran arah perusahaan untuk
kemball ke arah menuju pertumbuhan. Langkah ini biasanya
dimulai dengan usaha mengembalikan siatussi yang serba
tidak teratur ke dalam keberaturan, yang dalam pelaksanaan-
nya biasanya dilakukan dengan peningkatan segala bentuk
pengendalian dan pengawasan. Hampir segala bentuk anggaran
- termasuk standar operasi - dipergunakan, khususnya angga-
ran vang berdimensi waktu pendek. Biasanya manajemsn me-
nyiapkan anggaran kas dengan waktu yang amat pendek, dimu-
lai dar!: harian, mingguan, dan kemudian bulanan. Di samping
penghematan biaya, manajemen Jjuga berusaha memberikan
penilaian secara menyeluruh tentang kemungkinan penarikan

penghasilan dari piutang dagang, yang normalnya berjangka

pendelk.
Berdasarkan analisa Matrik GE, terdapat sembilan

pilihan strategl yang dapat dilakukan untuk setliap kombina-

sl penist kompetisi dengan daya tarik Dbisnisnya. Adapun

kesembilan strategi yang dimaksud adalah sebagai berikut :
=

en Strateglk Konsep, Alat  Analiza,
3- SEwaEEEHG.UE;naiEg YEEN ., Yogyakarta, Edisi Pertama.
an onLers, Y-

1994, Hal. 210-215.




Tabel 4.1

38

Alterpatir Strategl Perusahaan
Bardagarkan Matrik gQE

Beerah
Matrik

Kekuatan

Bisnis

Deya Tarik
Industri

Strategi

Tinggl

Tinggl

Efﬁmﬁﬁ. mencapal domi-
nagl, maksimigagi, inves-
tasi,

Tinggl

Sedang

Identifikasi segmen per—
tumbuban, perkuat inves-

tasl Jjuga posisi.

Tingei

Bendah

Jaga poaisl keseluruhanm,
cari uang tunai, investasi
pemeliharaan,

Sedang

Tionggi

Evaluapi kepemimpinan seg-
men, ldentifikesi kelemahan,

bangun kekuatan,

Sedang

Sedang

Identifikasi segmen per= B |
tumbohan, spesialisaai,
investasl selektif.

Sedang

Rendah

K 4 lini produk, mini-
misasl investasi, posisi
meparik diri,

Rendah

. Tinggi

157:11.!- lisagi, cari corak

pasar, pertimbangkan skui=-
siai,

Sedang

Spesialisasi, cari corak
ar, pertimbangkan ke=

UAr pasar,

Rendah

Ikuti pemimpin pasar, ke-
luar dan menarik diri.

Sumber ; Suwarsonogy
apalisis d

Mapa jemen Strategik, komsep, alat

an konteks, 199%4.
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4.4 Pemasaran Jass

4.4.1. Pengertian Jasa

Pada dasarnya Femasaran Jasa mempunyai kesamaan
dengan pemasaran barang dan seringkali saling melengkapi

antara keduanya, hanya saja vang lebih diperhatilkan adalah

‘mana yang paling dominan.

- Jasa adalah kegiatan yang dapat diidentifikasikan
secara tersendiri, pada hakikatnya bhersifat tidak teraba,
untuk memenuhi kebutuhan dan tidak harus terikat pada
penjualan produk atau jasa lain. Dalam menghasilkan Jjasa
bisa diperlukan atau tidak penggunaan benda nyata. Seandai-

nya penggunaan benda nyata diperlukan namun tidak terdapat

pemindahan hak milik benda ity ®

Seringkali dalam dunia usaha peranan Jjasa sangat
penting dan berpengaruh pada perusahaan saingan.

4_4_.2. Earakteristik Jasa.

Cipi-cirl jasa menurut Kotler adalah sebagail berikut:

1. Tidak berwujud.

Jasa mempunyal sifat tidak berwujud. Jasa tidak dapat

dipaka, dilihat, dirasa, atay dicium sebelum dibeli.
2. Barubah-ubah.

Bidang Jasa sesungguhnya sangat wmudah berubah-ubah,

k 4. jasa ini sangat tergantung pada siapa yang
zaren

—

wpsid, Manajemen Pemasaran, Penerblit-

S Dra M Seferisaana densan Pusal Aaiarlni
S 1

E:Esihﬂﬁ studi Ekonomi Ul,1993.
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menyajikan, kapan, dan dimana disajikan.
3. Tidak dapat dipisahkan.

J
asa umumnya dihasilkan dan dikonsum=ikan pada saat
yang sama.

4. D;ra Tahan.

Jasa cepat hilang dan tidak dapat diuimpan-lﬂ

4.4.3. Strategi Pemasaran Jasa.

Perkembangan Jjasa pada umumnya karena kedewasan
ekonomi dan naiknya taraf hidup. Ciri tidak terabanya Jjasa
menimbulkan tantangan yang hebat bagi penijual jasa diband-
ingkan dengan pemasaran barang. Dalam menerapkan pemasaran,
pada umumnya perusahaan jasa sangat jauh ketinggalan dibe-

lakang pemasaran produk/pengolahan,

Bila dibandingkan dengan perusshaan pengolahan,

perusahaan Jjasa tampaknya @ {1y kurang memiliki bauran-
bauran pemasaran pada baglan pemasarannya, {2} kurang
melakukan analisis dibldang penjualannya, (3) lebih banyak

melakukan sendiri program iklannya daripada menyerahkan

pada biro iklan, (4) kurang memiliki perencanaan penjualan

yang menyeluruh, (5 kurang mengembangkan program latihan

penjualan, (6) kurang memanfaatkan perusahaan - perusahaan
P

risat dan konsultan pemasaran.

10. gotler, Philim: Op.cit, halaman g7-101-
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Banya
vak Perusahsan Ja=za yang mengabaikan

bidang pemasaran. Hal ing disebabkan karena perusahaan

tersebut (terutama usaha ja=s yang berskala kecil) mengang-

gap bahwa hal tersebut terlaly N Ty T - S

Selain itu juga karena perusahaan tersebut R T

me lakukan usaha pemasaran adalah tindakan yang tidak profe-

sional.

Hasil akhir jasa akan dipengaruhli tidak =aja oleh
pemberi Jjasa tetapl juga dengan seluruh proses produksi.
Gronroos mengemukakan argumennya bahwa pemasarannya Jasa
tidak saja memerlukan pemasaran 4P tetapi Jjuga dua strategl

pemasaran lainnya, yaitu pemasaran internal dan pemasaran

interaktif.

Pemasaran internal menyiratkan bahwa perusahaan Jasa
perlu melatih dan memotivasl para karyawan yang berhubungan
dengan para konsumen secara aefektif serta seluruh personil

pendukungnya agar bekerija sama sebagal sebuah tim guna

memberikan kepuasan kepada konsumen.

Pemasaran interaktif mengacu pads mutu Jasa yang

diberikan =sangat bergantung pada mutu interaksl penjual-

bali. Dengan semakin tajamnya persaingan, perlu dipikir-
rembell.

h canggih dalam memasarkan jasa tersebut.

kan cara yang lebl
lah =atu cara untuk menempatkan sebuah perusahaan
Sala =
3 l1ebih unggul daripada pesaingnya j{alah dengan memberi-
aza le
yang lebih bermutu dibandingkan dengan pesa-
kan pelayanan
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ingnya.
ngny Kunecinya falah memenuhi atau melebihi pengharapan

konsumen mengenai muty Jasa tadi. Qleh karena itu perusa-

haan  perlu menzidentifikasi keinginan konsumen sasaran

dalam mutu ja=a.
4.5 Pengertian Jasa Transportasi

Jasa transportasi adalah merupakan manfaat atau
kegunaan vyang disediakan oleh seseorang atau suatu badan
usaha berupa kapasitas angkutan untuk dipergunakan oleh
pihak lain serangkalan dengan kebutuhan memindahkan sesuatu
darl suatu tempat asal ke tempat tujuan.

Pihak/orang vyang menyediakan jasa disebut service
owner, sedang pengguna jasa disebut service wuser. Jasa
merupakan produk %tak berwujud. Sebagal produk maka Jjasa
terkait pula pada faktor gupply dan demand.

4_.5_1. Unsur-unsur Kegiatan Transportasi.

Unsur-unsur yang menjacdi pendukung kegiatan pemberian

jasa trasportasi adalah :
Means of transport talat angkutan)

b. Medium facllity (sarana perantara/penghubung)

e. Tarminal facility {sarana terminal)

d. Operator (penyelanggara)

m. Regulation ¢ peraturanl

a. Meansa of Transport.
Alat anglutan ada

1 dari =€S

1ah merupalan wahana yang digunakan

k uatu/muatan yang dipindahkan.
sebagai pemiku
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Sudah :
diketahui bahwa transportasi adalah merupakan

sarana ekon :
omi yang berfungsi untuk menyelenggarakan pemin-

dahan sesuatu/muatan  dari tempat asal ke tempas

tujuan.Sehubungan dengan itu maka alat T C——

=angat diperlukan untuk sisilning Seniodatiae serintn A

tarsebut.

Jenis alat angkutan yang digunakan ditentukan oleh

Jenlis Jasa angkutan itu sendiri.
Alat angkutan vang biasa digunakan adalah:
1. Mobil, bus, truk untuk jasa angkutan jalan raya.
2. Kapal laut, kapal ferry untuk Jasa angkutan air.
3. Kereta api untuk jasa angkutan rel.

4. Pesawat udara untuk jasa angkutan udara.

b. Medium Facility
Medium facility adalah merupakan sarana yang dipakai

media penyelenggaran aktivitas angkutan, dan medium facili-

ty tersebut berfungsi gebagai penghubung antara titk asal

dengan titik tujuan yang dibatasi jarak.

Medium facility ini jenisnya tergantung pada Jjenis

jasa angkutan 1itu sendiri.

1. Pada angkutan jalan rays fasilitas penghubungnya adalah
- aga

an raya {ruadfhigway},

sarana Jjal
r fasilitas penghubungnya adalah luasan

9. Untuk angkutan ai

baik berupa lauts
ara fasilitas penghubungnya adalah ruang

sungal., danau, ataue terusan.

air,

3. Pada angkutal ud
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angkasa (air sSpace).

-

4. Untuk angkutan pel fasilitas penghubungnya adalah rel

kereta api.

c. Terminal Fagj_litr

Terminal facility adalah merupakan sarana yang ber-
fungsi sebagai tempat berangkat, tempat tiba, atau tempat
penghentian suatu alat transportasi.

Terminal angkutan Jalan raya dissbut stasiun
bus/terminal, pada angkutan laut terminalnya disebut pelab-
uhan laut atau sea port, terminal angkutan udara adalah
pelabuhan udara atau air port dan terminal angkutan kereta
api disebut atasiun kereta api.

Tanpa dukungan terminal, Jenis angkutan tertentu
tidak mungkin terselenggara, misalnya pada angkutan udara.

Tranaportasi wudara antara dua tempat hanya dapat berlang-

sung apabila di kedua tempat itu tersedia lapangan udara.

d. Operator.
am adalah personil yang secara langsung

alat angkutan.Untuk angku-

Operator dal

Hﬂnj&lankanfmangnperaaikan auatu

tan kereta api yang nenjalankan atau yang bertanggung jawab
an ke

atas perjalanan atau pengoperasian kereta api adalah masin-

laut /air disebut nakhoda dan

is, asedang untuk angkutan

jlot. Untuk angkutan darat
dara disebut P
pada angkutan U

b atas operasi alat
pertanggung Jjawa
raya yang

atau Jalan

angkutan disebut sopir.
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Regulation.

Heﬂ‘ulatiunfpuraturan adalah merupaknnh aturan-aturan

yvang diberlakukan dalam pengoperasian suatu alat transport

yang dibuat oleh pihak yang berwenang

segl fungsinya, aturan itu dibedakan atas :

1.

(pemerintah).Dari

Technical Regulation atau disebut Juga safety

regulation, adalah merupakan aturan-aturan tentang
keselamatan alat angkutan yang dikeluarkan olsh pihak
berwenang ( legal body ). Bila aturan keselamatan itu
berlaku dalam kawasan suatu negara, maka legal beody
adalah pemerintah negara tersebut. Bila aturan keselama-
tan itu bersifat internasional, maka legal body adalah
Konferensi Internasional (International Conference}.
Safety regulation ini berisl aturan-aturan yang harus

dipenuhi oleh alat angkutan sabalum dicperasikan serta

dalam pengoperasiannya.

Economic Regulation adalah aturan yang dikeluar-

kan pihak berwensng yang mengatur tentang pengusahaan

tu jenis angkutan, apperti prosedur memperoleh Ljin
sua

ah syarat—-syarat pendiriannya, aturan tarif dan
usaha,

b pembatasan dalam rangka mencegah persaingan
pembatasan-

kutan yang sejenls
3 ik antara usaha ang
tidak sehat, bal

jenis usaha pengangkutan dengan Jenis

maupun antara

usaha pengangkutan lainnya-
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4.5.2. Manfaat Ty y

Manfaat d
an kegunaan yang diperoleh dari transportasi

dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain :

1. Manfaat transportasi dari segi ekonomi

Pada masa sekarang ini masyarakat perlu mengadakan
speslallsasi. Dengan spesialisasi tersebut, maka masyarakat
akan cenderung menyelenggaraka produksi berdasarkan potensi
vang dimilikinya, dan olehnya itu produksi yang dihasilkan
bukan hanya memenuhi kebutuhannya sendiri melainkan dengan
tujuan untuk memenuhl permintan pasar. Keadaan ini menye-
babkan tumbuhnya kebutuhan akan pertukaran yang cepat dan
lancar agar aneka kebutuhan dapat dipenuhi dengan mudah.

Dengan demikian dipandang dari segi ekonomi, manfaat

transportasi adalah sebagai berikut :

a. Merangsang pertumbuhan produksi.

Jika suatu daerah produksi tidak dihubungkan dengan

daerah laln (tempat pemasaran), maka tingkat produk-

sinya hanya untuk memenuhi permintaan efektif di

daerah tersebut Tetapi bila daerah itu dihubungkan
r i

d an derah laln maka produksinya dapat meningkat,
eng '

akan bertambah dengan meluasnya

cemakin Jauh dan luas Jangkauan Jaringan
-]

pasar.
snghubungkan dengan daerah lain, akan

angkutan yang &
rangsang oroduksi di daerah teraebut.
aemakin M8

dan memudahkan distribusi kebutuhan ke
a

L. Melancarkan




;
ik
Py A

Pasar-pagar Yang berbada. 2 B

Pada suaty
daerah {pasar) dapat terjadi kelebihan

komoditi
tertenty dari permintaan efektif di dasrah

t
ersebut sedang 4 daerah lain komoditi serupa

persediaannya relatif kecil dibanding tingkat per—
mintaan efektifnya. Dengan adanya sarana angkutan
yang baik, kelebihan supply disuatu tempat dengan
mudah dan cepat dapat didistribusikan ke dasrah lain

yang membutuhkan.

Memudahkan usaha akumulasi.

Potensi produksi suwatu daerah berbeda-beda dangan
daerah lainnya atas suatu komoditi tertentu. Untuk
mempercleh Jjumlah produk yang diinginkan, perlu
mengadakan pembelian dari beberapa daerah. Aktivitas
ini dapat dilaksanakan jika tersedia sarana perhu-
bungan dan transportasi yang memadai. Fomoditi yang

dibeli diskumulasi pada suatu tempat, kemudian dari

tempat pengumpulan didistribusikan ketempat pemasa-

ran dalam jumlah yang relatif banyak.

untuk menstabilkan harga.

Alat
parmintaan lebih besar dari penawa-

Bila auatu saat,
aka harga akan naik. Dan sebaliknya bila s=saat
ran, maka

awaran lebih besar dari
Untuk menciptakan Yaatakilan

permintaan, maka
lain pen

turun.
arga akan
N jumlah barang vang ditawarkan

harga, Per:u perataan




I
erciptanya kestabilan permintaan dan

penawaran,
maka akan tercipta o

kestabilan harga.
Menunjang perluasan pasar,

Dengan adanya sarana transportasi yang baik, produ-
sen akan memiliki kesempatan yang sama untuk melaku-
kan penawaran komoditi yang dijualnya ke suatu
daerah. Dengan demikian antara mereka tumbuh per—
saingan, keadaan itu akan memperbesar kesempatan
konsumen untuk melakukan pemilihan sebelum memutus-

kan pembelian, disamping itu harga berada pada

tingkat wajar sebab =eseorang tidak dapat mencipta-
kan monopoli atas daerah pemasaran itu.

Menunjang terciptanya apesialisasi luas.

Tiap daerah memiliki potensi Yyang berbeda-beda,

sedang kebutuhan manusia adalh beraneka  ragam.
Dengan adanya sarana pransportasi, kebutuhan dapat
dipenuhi melalui pertukaran. Olehnya itu, sarana
akan merangsang suatu daerah untuk

transportasi
produksi, yaltu memproduksi

melakukan spesiulisgsl

cocok dan segual dengan potensi daer-
ang

komoditli ¥

shnyva.



Dilihat
dari sudut Sosial kemasyarakatan, maka
faat transportasi adalap .

man-

a. Henunjang kelancaran informasi

dengan perhubungen

vang baik dan lancar maka Pertukaran informasi dapat

perlangsung. Demikian Pula hasil penslitian di suatu
dasrah/negara  atau negara dapat dialihkan ke
daerah/negara lain.

b. Menunjang mobilitas penduduk, baik kemudahan ke
tempat kerja maupun untuk transmigrasi.

c. Memudahkan ke daerah lain atau pusat-pusat pendidi-
kan untuk menuntut ilmu,

d. Memudahkan pelayanan kesehatan hingga ke tempat yang

terpencil.

Memudahkan pembentukan kota-kota atau tempat-tempat

pemukiman.

3. Manfaat transportasi dari sudut politik.
oleh transport yang baik, maka

adalah :

Dengan ditunjang

diperoleh dari sudut politik
ntah pusat dan daerah dapat berjalan

manfaat yang

a. Hubungan pemeri

dengan lancar.

b. U mewujudkan wilayah menjadi satu kesatuan
. Upaya

politik menjadi 1ebih mudah.

i
c. Pelayanan masyarakat dapat d

lakukan dengan mudah,



itu

S0

menyeluruh dan mendasay

4.5.3.

utama,

1.

mintaan akan Jas2

Dengan
gan dukungan saranas transpertasi yang baik, maka -

Gerakan militer akap semakin mudah, olehnva itu

set
iap bentuk ancaman dapat dengan segera diatasi.

Dengan transportasi vang baik dan merata maka isola-
81 suatu daerah dapat dihilangkan sshingga pembinasan
ketahanan untuk daerah terpencil menjadi mudah.
Dengan transportasi yang baik maka rembauran suku-
suku bangsa yang memilikil adat istiadat, kebudayaan
dan bahasa yang berbeda dapat berlangsung dengan
lebih mudah.

Permintaan Terhadap Jasa Transportasi.
Permintaan akan jasa angkutan menghendaki tiga unsur

yaitu :
Original point (tempat asal dari sesuatu yang akan
diangkut).
Dostination point (tempat tujuan dari sesuatu yang
akan diangkut).
tu yang akan
{jumlah dari sesua

Volume of 1tems
diangkut).

unsur tersebut distas, maka Bentilh  pAR=

Dari ]{Etisa

ansportasi dapat diperincl sebagail
tr




sl

Distri
bution type, yaity Permintaan akan jasa anghku-

tan guna me
ndiﬂtribusikan Sesuatu output yang beras-

al da
ri satu atay lebih tempat asal ke banyak tempat
tujuan yang berbeds .

b. Collection type, ¥aitu permintaan akan sasa anglutan
Euna mengangkut ocutput terbatas vang diperoleh dari
berbagal tempat asal (dasrah produsen) guna diterus-
kan ke satu atau lebih tempat tujuan.

c. Point to point service, yaitu bentuk permintsan jasa
angkutan yang diperlukan untuk mengangkut sesuatu
bahan atau produk dari daerah tertentu ke tempat
tertentu.

d. Area to area service, yaitu suatu bentuk permintaan
akan jasa angkutan yang diperlukan untuk menyeleng-
garakan pengangkutan dari suatu kawasan ke kawasan
lain.

Jadi proses produksi dari jasa angkutan laut menghen-
daki adanya :

1. Alat produksi berupa kapal

2. Barang atau seguatu Yang akan dimuat.

3. pelabuhan sebagal terminal bongkar muat.

4. Rute pelayaran.

dapat

Dalam dunla U

aha pelayaran, maka jasa transportasl
sana o

gyatu ysaha Jjasa Yyang menganghut

diartikan sabagal =

o™ an

o P Tl

R e, —— = — g




barang atay Penumpang gapy Pelabuhan myas
membawanya ke pelabuhan tujuan h

{asal)
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laut tidak akan

ma
salah Persaingan, baik Persaingan dengan
alat angkutan sejenis

terlepas dari

mavpun yang tidak sejenis serta

saingan dengan perusshaan yang bergerak dalam bisnis yang

sama .

Perusahaan. pelayaran laut sebagai perusahaan vyang
bergerak di bidang jasa transportasi laut, dalam melakukan
aktivitasnya harus mempunyai strategi-strategi yang dapat
mengantisipasi pesaing.

Pemakai Jasa transportasi laut selalu menghendakl
pelayanan yang baik, yang dipercaya guna menjamin angkutan

barangnya selamat sampal tujuan serta menghendaki tarif

yang rendah. Mereka Juga menghendaki waktu bongkar muat

yang cepat.

Dalam menganalisis strategi bersaing yang tepat yang

dapat diterapkan dalam perusahaan ini dalam menghadapi

maka ditempuh dengan
Yaitu manganalisis lingkungan

cara menganalisis
Persaingan,

lingkungan perusahaan.

yang dihadapl.
untuk melihat kekuatan dan

peluang vang dapat

s
ekstarnal peru Juga menganalisis

diraih serta ancaman

al perusahaan

lingkungan intern pari hasil analisis

pe:-uaaha an.
yang diharapkan dapat

(3

kelemahan yang dimiliki

¢ dismbil stratesl

tersebut dapa

T

R TR e
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mengantisipasi

angkutan laut, bisnis transportasi

5.1. Analisis Peluang dan Ancamap
5.1.1. Peluang bagi Pe 1

a. Kondigi
Geografig Indonesia yang terdiri dari

ibuan S
r pulau yang terbentang dari Timyp ke Barat dan dari

Utara ke Selatan. Untuk mencapal daerah - daerah tersebut
sangat dibutuhkan alat transportasi. Rapal laut merupakan

salah satu alat transportasi yang dapat digunakan. Daerah
Indonesia yang sebagian besar terdiri dari laut sangat
membutuhkan armada laut ini.Daerah EKalimantan yang merupa-
kan rute pelayaran dari P.T. XYZ wilayahnya banyak terdiri

dari sungai, sehingga kapal laut  sangat dibutuhkan

disini.Telah disebutkan di awal bahwa armada P.T. XYZ untuk

mengangkut kayu dari daerah adalh kapal phinisi, ELM, PLM,

PM yang merupakan kapal kayu. Kayu - kayu yang diangkut

tersebut dikelola oleh perusshasn - perusahaan penggergaji-

an yang terletak disepanjang tepi sungail. Kapal laut PLM

untuk menyusuri daerah
dari Kalimantan ke pulau Jawa.

- daerah ini untuk
sangat mudash

mengangkut kayu rersebut
gan menggunakan PLM lebih murah

Selain itu, bisys angkut deP

menggunakan kapal barang vyang Dbesar
gan

dibandingkan den

t udara.

may sawad
Pun dengan P€ Indonesia khususnya di

di
b. Pesatnyad pembangunar

A galimant

an Jugs nerupakan peluang Yyang

Pulay Jawa da

—

G

mwmw 3
! - - T ] S e S

e
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rarti bagi : -
i Perusahaan, Fayy, ¥ang diangkut dari Kalimantan

ke Jawa sangat dibutuhkan dalam pembangy L)
nan ususnya

ban an
pembangun Ferumahan dan kaptep Yang saat 4ini begitu
gencar dilakukan. Semep, Pupuk, barang - barang kelontong,

serta barang - barang keperiuan sehari - hari yang diangkut

dari Gresik sangat dibutuhkan di Xalimantan.

c. Perkembangan ekonomi.

Sektor migas yang dulu merupakan primadona ekspor

Indonesia kini mulai digantikan oleh sektor non migas,
salah satunya berupa kayu. Kayu yang diekspor bukan dalam
bentuk kayvu mentah atau gelondongan, tetapi kayu masak atau
gergajian dan barang - barang yang terbuat dari kayu yang
telah diolah. Kayu - ksayu vang diangkut oleh armada laut

P.T XYZ banyak Juga Yang diekspor keluar negeri yaitu

Australia dan Belanda. Kayu inl diproses kembali oleh

perusahaan - perusahaan penggergadian kayu di Surabaya,
Band yang
Gresik, Pasuruan, Semarang, Jakarta, dan HBandung
merupalk pelanggan dari P.T XYZ untuk xemudian diekspor
Pakan
gan - potongan tertentu ke Australia,
dalam bentuk poton

lan-
Apabila ekspor inl
Amerika, Belanda dan

juang bagi p.T XYZ Kalimantan ke Jawa
an peid

car, maka merupak sahaan penggergajian

- FHI"u
yang dilakukan aleh paruﬂahaan

terzebut.
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5.1.2. Ancaman Bagi p.¥, xy;

a. Persaingan

Persaingan ¥ang dihadapj cukup

berat bagi P.T. XYZ
Pesaing yang dihadapi terdipy )

dari perusahaan yang beroper-

alat an
Bkutan ¥ang tidak sejenis Juga perusahaan
yang beroperasi

asi dengan

dengan alat angkutan yang seljenis dan
dengan pasar yang sama. Persaingan dengan perusahaan yang
beroperasi dengan alat angkut yang berbeda tidaklah terlalu
mengkhawatirkan, meskipun harus diantisipasi. Persaingan
dengan perusahaan sejenis yang sama - sama beroperasi di
Pelabuhan Gresik yang harus betul - betul diperhatikan.
Terkadang terjadi persaingan yang tidak sehat. Perusahaan
pesaing terkadang menerapkan cara - cara yang tidak layak
dalam bersaing. Terjadinya pelaporan - pelaporan kepada
pihak berwenang tentang kegiatan perusahaan dan penjegalan-
perusahaan serta "pembajakan® pelanggan
oleh PT. XYZ. Hal ini

penjegalan kegiatan

merupakan hal yang kerap dialami

me rupak an ancaman yang cukup gerius bagl ke 1&“55\1115&“

kegiatan perusahaan.
b. Pungutan-pungutan Liar.
tan-pungutan liar Jugs merupakan ancaman Yyang
an-
o rusahaan menjadi lebih

¥xyZ. Biaya pparasi pe
aba yang dipurulah
a pelabuhan Gresik yang diage-

serius bagi PT. ssmakin keecil.

besar dan dengan begitV 1
g akan masuk K
cegat di ten

Kapal-kapal yan
n{ oleh PT. XYZ di

gah laut. xemudian diambil

perusahaan harus membayar

Jurat-sura

L e . 1




sumbangan yang dipaksakan. Apabila ada keperluan dari

aparat pelabuhan ataupun ataupun kepalisian sering meminta

dari perusahaan. Jumlah pengeluaran karena pungutan-pungut-

gan liar ini cukup besar dan apabila tidak diantisipasi

akan membuat kesulitan bagi kegiatan perusahaan.

c. Mudah Masuknya Pesaing Baru.

Daya tarik industri pada sektor transporta=i Jlaut
sangat kuat. Mudahnya pengeluaran izin dalam pendirian
usaha angkutan laut dan situvasi ekonomi yang ocukup baik

menyebabkan banyak orang yang kemudian ikut mendirikan

perusahaan angkutan laut. Saat ini jumlah perusahaan pela-

varan rakyat yang beroperasi di gekitar Pelabuhan Gresik
b

sekitar 50 perusahaan. Dan jumlah ini akan terus bartambah

terlihat banyaknya

ik
karena di sekitar Pelabuhan Gresi

kantor baru, dan juga karena adanya
r-kan

rembangunan kanto
) boangkar-muat bagi kapal-kapal

rencana pengalihan kegiatan

diuparaﬁikan aleh perusahaan pelayan
g

kayu (PLM/PLsEM} yan

rakyat dapi Pelabuha?

Tanjung Perak Surabaya ke Pelabuhan
an

d4i, maka ancaman cukup besar
Jja '

Gresik . Bila hal Snk teF

bagi PT. XYZ.
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d. Perubahan Selera Pengguna.

. .
mahami perilaku pengguna jasa merupakan hal yang

sangat penting. Perkembangan ekonomi, sosial, dan kebijalk-

sanaan pemerintah telah merubah perilaku, selera, dan
kemampuan pengguna jasa. Pengguna jasa mempunyai harapan
mengenai mutu jasa. Pengharspan konsumen dibentuk berdasar-
kan pengalaman mereks, saran teman-teman, dan lain-lain.
Eonsumen memilih pemberi Jjasa berdasarkan apa yang mereka
harap, dan setelah mereka menikmati jasa tersebut mereks
akan membandingkan dengan apa yang mereka harapkan. Apabila
tidak sesuai, maka konsumen akan kehilangan minat/selera
dan mereka akan beralih ke pemberi jasa yang lain.

Perubahan selera pengguna jasa ini merupakan ancaman
yang sangat kuat bagi PT. XYZ.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan beberapa

peluang dan ancaman bagi FT. ¥YyZ, dan dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 5.1.
Tabel Peluang dan Ancaman PT. XYZ

Variabel Paluang Ancaman

Rondisi geografis

Pesatnya pembangunan :
Perkembangal ekonomi y
PeEaalnsaqi X
Pungutan ar

Mudah masuknya pesaing baru i

Perubahan gselera pengguna jasa
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Tabel 5,11
Tabel Wi
Variabel Ancaman PT. xvz s
a
Persaingan 1 2 3 4 5
Pungutan liar x
Mudah masuknya pesaing baru x .
Perubahan selera pengguna jasza .
Tabel 5.1.2
Peluang PT. XYZ
Variabal Nilai
1 Z - - 5
Kondizsi Geografis x
Pesatnya Pembangunan i
Perkembangan Ekonomi %

keterangan: 1 = sangat kecil; 2 = kecil; 3 = sedang;
4 = besar; 5 = sangat besar.
Sumber : Hasil wawancara dengan pimpinan PT. XYZ.

5.9 Analisis Kekuatan dan Eelemahan
Untuk menangkap peluang bisnis dan menghadapi ancaman,

maka perusahaan dituntut untuk memahami dengan cermat

faktor internal perusahaan. Apa kekuatan perusahaan dan apa

saja kelemahannya yang harus diantisipasi.

yang dimiliki PT. XYZ
yang Bagus
gus di mata para pelanggan dan

5.2.1. Eekuatan
a. Citra Perusahaan

Citra PT. KYZ cukup ba

labuhan
. -PT XyZ sangat dikenal di lingkunga pe
T — | tu pgruﬂahaﬂ-'ﬂ yang mempunyail kegiatan
ah sa

Fﬂruﬁﬂhﬂﬁn yang d

sangat dikenal sebagal perusahaan

S e o jsegani. Di mata

L
yang padat dan merupaka

XYZ
para pelanggal: p.T.

dengan cara k enis ———— G akan

nggung J
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membiarkan
apabila ada masalah yang dihadapi pelan
Egan.

Perusahaan be
rusaha membanty menyelesaikan masalah terse-—

but. Hal ini sangat berkenan bagi para pelanggan sshingga

mereka kemudian memberitahukan hal int kepada teman - teman

mereka, dan ini merupakan promosi gratis bagi P.T. XYZ.

b. Adanya Cabang - Cabang Perusahaan.

P.T. XYZ2 memiliki cabang - cabang di kota Sampit
{Kalimantan Tengah ), Juana dan Semarang ( Jawa Tengah ).
Dengan adanya cabang - cabang ini maks kegiatan perusahaan
bisa terkontrol dan lebih mendekati konsumen. Dengan adanya
cabang - cabang ini diharapkan makin banyak konsumen yang
bisa direbut dan menaikkan pendapatan bagi perusahaan.

c. Tenaga Ferja yang Potensial.

Karyawan perusahaan ini 75 ¥ adalah anak muda vang

memiliki semangat kerda yang tinggl dan terlatih dalam

menjalankan tugasnya. Merska cukup gesit dalam menyelesai-

kan tugas yang talah ditﬂtﬂ'ﬂkﬂﬂ dan menjadl tanggung jawab
ng ada cukup lancar. Dengan

diandalkan utnuk

mereka, sehingga pekerjaan ya

T
pembinaan Yang baik maka merexa dapa

ersalngan yang

sghaan.

a Lain

ada. Mereka merupakan kekatan

menghadapi P

ru
vang dimiliki P® yang dimiliki Perusahaan.

d. Bidang Usah
nemiliki ugaha

ysebutkan S€ he lumny

{iriman barang antar pulau,

Selain sebagal P jain yaitu penjualan

AN ini juga

ne relah d

perusaha a bahwa keban-

kayu. Seperti ¥&
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akan baran
v E VYang diangkut dari Xalimantan berupa Xayu

rgajian.
gerga Pemilik kapal yang masuk ke perusahaan ini juga

ak -
kebanyakan adalah pemilik kayundan mereka menjualuva pada

perusahaan. Dengan adanya usahs ini maka ada keuntungan
yang didapat yaitu kapal - kapal yang mengangkut kayu yang

akan dijual ke perusahaan pasti akan masuk ks perusahaan

untuk bongkar muat.
5.2.2. Eelemahan Perusahaan

a. Manajemen keuangan perusahaan yang  tidak
teratur.Perusahaan tidak mempunyal simpanan kas bagi ber-
langsungnya kegiatan perusahaan. Hasil atau untung yang

didapat dari kegiatan perusahaan langsung masuk ke pemilik

perusahaan yang sekallgus sebagal direktur perusahaan.

Sehingga apabila dibutuhkan wang tunal, dan ternyata tidak

ada dalam kas perusahaan, maka seringkali ditutupl dengan
jalan menukar cek ke orang = orang tertentu dengan poLongan

% fila dihitung, meks banyak seknil UAUE yang < hilang

karena hal ini Bila hal ini tidak segera diantl-
P'EI"C:LmE are :

an parusahaan bisa terganggu. Selain

sipasi maka keglast
pan dan P‘Eﬂm’u'kan

ah paruuaha&n men

perusahaan geringkali tidak

itu, alua :
S 1ik perusahaan, sehingga

tercatat karena galami kerugian

tidak bisa dihituné apak

1ain yang cukup mengkhawat irkan adalah
Hal 128

atau keuntungan- yang tertunggak yang

- piutang usaha

tang
banyaknya piu o tidak ada catat

an Yyang pasti

tidak dapat d
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karena hanya pemilik Peruzahaan yang tahu siapa yang berhu-

tang dan berapa piutan terssbut,

b. Effisiensi kerja rendah.

Salah =atu kelemahan dari perusahaan ini adalah

tidak effisien dalam bekerja. Wakty kerja yang digunakan

memang cepat, tetapi terlalu banyak mengeluarkan biayva yang
semestinya bisa dihindari. Terkadang juga sering terjadi
kerja ganda, yaitu satu orang telah mengerjakan suatu
pekerjaan kemudian ada juga yang lain yang mengerjakan.
Terkadang Juga terjadi pemborosan waktu kerja karena me-
nunggu satu hal vang semestinya biza ditinggalkan dan waktu

yang ada digunakan untuk mengerjakan pekerjzan lain. Effis-

iensi kerja yang rendah ini Jugs dizebabkan karena tidak

affisien dalam penggunaan alat - alat bantu pekerjaan.

kadan -
Mesin faximile, radio panggll, kendaraan, telepon £

bukan untuk hal - hal yang menyangkut
an

1e kinl hanya untuk pajangan meja

kadang digunak

pekerjaan. Meszin faximi
akan untuk memperl
gunakan promosi pemasaran.

perusahaan tidak hanya memasar-

ancar pekerjaan.
tanpa dipergun

~. Belum meng

Dalam daur hidupnya

berkomunikasi
jﬂﬂﬂnfﬂ i ta tEPi j'I,.I.E-H. harus
kan produk atau B

Pariklanan adalah galah B

dengan konsumen. untuk melancarkan komunikasi

Sampal Saat

- gara berpro-
kan cAara
menggunad

g

P T
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i untuk memasar i
mos Cmasarkan Jasanya. Pihak pimpinan d
memandang

hwa mengil
ba giklankan Perusahannya d4 media cetak misalnya di

halaman kuning buku telpon ataupun di koran adalah hal yang

tidak perlu. Karena pimpinan perusahaan melihat tanpa

beriklanpun kegiatan perusahaan cukup lancar. Pedahal
sebenarnya kegiatan perusahaan terkadang berhenti apabila
kapal - kapal yang biasanya diageni mengalami kemacetan di
daerah Kalimantan atau mengalami gangguann - gangguan
teknis sshingga tidak masuk ke Gresik. Selain itu terkadang
kapal - kapal yang berada di pelabuhan Gresik kembali ke

Kalimantan dalam keadaan tidak penuh dan apabila menunggu

sampai penuh memerlukan wakbtu yang lama dikarenakan tidak

banyaknya barang yang diangkut ke Kalimantan. Bila hal ini

terjadi maka kegiatan perusahaan agsk longgar- BARpTaas

perusahaan belum menyadari pentingnya iklan GAGEE GERJATIRS

pelanggan lebib banyak lagi, baik pelanggan yang akan

antan ke Gresik maupun

memasukkan barangnya dari Kalim

sebaliknya.
d. Alat angkut yané dimiliki masih terbatas.
; a

n hanya memiliki armada laut

i PerUEahaa
empat Duah- Ao

n
Saat 1 saat ini pimpinan

sendiri sebany2k rmada yang dimiliki.

ras
perusahaan masin B¢ an untuk menganti-

perekﬂnﬂmian d

Bila melihat Hmﬂdﬂ 1ebih banyak dan lebih

sipasi pesaing ¥

juml perlu ditambah dengan
makﬂ
muatnya:

besar daya



membuat atau membeli kapal yang berdaya angkut lebih besar

palam hal ini angkutan darat yang sangat diperlukan untuk
mengangkut barang dari kapal ke luar pelabuhan P.T. XYZ
-bglurl:_l memilikinya. Padahal armadas darat atau truk sangat
diperlukan untuk kelancaran kegiasn perusshaan. P.T. XYZ
ataupun pelanggan yang akan selalu membawa barang keluar
pelabuhan memakai truk perusahaan lain. Terkadang kegiatan
bongkar muat terganggu bahkan sampai terhenti karena tidak
adanya truk.

Dari uraian di atas maka ada beberapa kekuatan dan
kelemahan pada P.T. XVZ yang dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 5.2.

Kekuatan dan Kelemahan PT. XYZ

Kekuatan Eelemahan

Variabel u
Citra perusah;m;n x
Cabang perusana x
Tenags kerja yang p-ntanﬂiil %
Ridang usaha lain J— :
Manajemen keuangan ti :nd .
Efigiensi kerja ?ﬂnﬂc;m :
Belum menggunakan pzﬂ B
Terbatasnya armada |
- 2 = keecil;

{ = sangat kecil:

keterangan °: sar; 5 = sangat besar.

sami; 4 =00

1

3
mpinan PT. XYZ.

. Hasi 1 waw

D'ﬂt-ﬁ d. iﬂ lﬂh "

Sumbar

-

- F_ .

e =

L S
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Tabal B.2. 1

Kekuatan dan Kelemahan PT, xy7 dibandingkan Pesaing
Variabel
Dibendingkan Pesaing
Citra Perusahaan 1 2 3 4 5§
Cabang Perusahaan =

Tenaga Kerja Yang Potensial
Bidang Usaha Lain Yang Dimiliki
Manajemen Keuangan

b

Efisiensgi Karja %

Promosi Pemasaran =

Armada Angkutan yang Dimiliki x v

5.3. AMALISIS POSISI PERUSAHAAN

5.3.1. Posisi Perusahaan diantara Pesaing.

Posisi P.T. XYZ diantara pesaing dapat dilihat

dengan membandingkannya dengan kegiatan para pesaing, dalam

hal ini dengan empat par'-uﬁa.ha.an pesaing utama. Tabel 5.3.1.

pada halaman berikut Mmpﬂrlihﬁtkﬂn perbandingan tesebut.
a8

5.3.2. Pangsa Pasar-

Untuk mengeta

noi posisi p.T. X¥YZ dalam industri

ntar pulau di pelabuhan Gresik

barang &
SHSEn p tahun 1891 - 1983. Perusa-

jasa peng

angsa pasa
dapat dilihat pada P g pelabuhan Gresik

berope

haan pelayaal rakyat yang B -
{tar lima pulub perusa A

berjumlah sek e i—y

d
PT. XYZ dapat dilihat P8

I
o.4. PEMILIHAN EI'EHTEG | o
a8
analis®d dlatas, yaitu ana
dasarkan
- 8 kﬂkuata

1isi
dan ancaman. ana

i
n dan kelemahan. analisis

= TS

i B ks i W -
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nak
nenggy an GE Matrik Zerta analisis posisi perusahaan

maka dapat diambil beberapa langksh strateais bagi PT. XVZ

untuk menghadapl persaingan dalam industri pelayar
an

antar pulau.

Berdasarkan hasil penilalan yang didapat dengan

menggunakan GE Matrik, keunggulan bersaing perusahaan
memperoleh angka 3,5 (sedang) dan untuk daya tarik Industrl
diperoleh angka 4,3 {(tinggi). GStrategi Yyang disarankan
berdasarkan GFE matrik adalah mencari segmen baru, Jddenti-
fikasi kelemahan dan membangun kekuatan perusahaan.
Strategi yang dapad dipilih agar dapat menangkap
peluang yang ada dan untuk mengantisipasi ancaman yang ada
serta kelemahan yang dimiliki dengan menggunakan kekuatan

§ fokus.
perusahaan adalah strategi penyebatan dan strateg

-]

B



Kegiatan

muumrwm Barang
{ m“ )

HMusat rang
{ Mm J

Kedatangan Kapal

Keterangan : PT. XYZ
PT. TJE
PT. M
PT. BT
PT. HS

Pomisi PT. XYZ2 di antara Pesaing

Perusahaan

XYZ
TJE
M
BT
HS

¥

L

Y&

-
o

INNEY 9393y 938NN
ﬁ 4

iomow

Tabel 5.3.1.

Tahun 1991 - 1995

1981

g.484
3.301
10.5683
12.8311
4.363

1.642
6.942
5.149
10.288

101
a0
B0

132
25

1992

12.683
3.6823
13.443
12.187
89.8960

B.444
1.760
9.465
4.604
9.383

04
28
53
TS
30

Perusahaan yang ditelitl
PT. Tunas Jaya Elok

PT. Mahkota

PT. Bintang Timur
PT. Hasan Sejati

1883

20 . 387
8.788
17.453
15.839
10,233

18.841
1.342
16,242
12 .8968
9.242

150
53
B3
136
34

18984

40.087
3.113
12.518
14.538
10.984

26.421

5.806
11.825
12.056
B.212

2B6
134
73
By 5
36

&7

18995

T2.743
6.2398

10.877
10.701
10.320

24 .427
B.565
B.275
11.315
10.120

523
106
107
152
38




Tahun
19481

1992

1993

1994

1885

Tabel 5.3 9,

PEHEEE Pa_su PT
. XYZ
ahun 1991 - 1gg5

Kegiatan

Bongkar ( me 3
Muat ( m~ )
Kadatangan Kapal

Bongkar ( me 3
Muat ( m“ )
Kedatangan Kapal

Bongkar £m3 )
Muat { m™ )
Kedatangan Kapal

Bongkar o 3
Muat ( o~ )
Kedatangan Kapal

Bongkar 5 ma )
Muat ( m~ )}
Kedatangan Kapal

174.459
131.882
1.896

210.119
134.884
1.674

244 .533
172.067
1.788

367.384
1681.7894
2.6852

685.524
260.336
3.431

Total pasar PT. ¥XYZ

9.464
4.074
101

12.683
6.444
84

20.387
18.841
150

40.087
20,421
286

T72.743
24,427
523

(%)

5,44
. 3,07
5,37

6,04
4,37
5,62

B,34
10,83

10,08
11,23
10,78

10,61
9,35
15,42




a. Strategi Penyehatan

Meliha
t dari beberapa variabel Yang termasuk dalam

kelemahan yang dimiliki oleh PT. XYZ, maka

vang harus dilakukan adalah strategi

strategi pertama

penyehatan. Ada bebera-

pa indikator yang menjadi tanda tidak sahatnya suatu perusa-

haan, yaitu :
- Harta kekaysan menurun
- Pangsa pasar menurun
— Biaya naik

- Buruknya akuntansi perusahaan

Penambahan utang yang tidak terkendali

Meningkatnya piutang dagang yang tak tertagih

- Saldo rekening bank tidak mencukupi
Dari indikastor tersebut ada beberapa yang dialami

oleh PT. XYZ yang merupakan kelemahan, yaltu buruknya

akuntansi perusahaan, piutang dagang yang tidak tertagih

meningkat, blaya kerja yang naik.

Strategi penyehatan ini dila
untuk kemudian diperbaiki

kukan untuk mengantisip-—

asi Lkelemahan Yang dimiliki

sehingga dapat menjadi kekuatan bagli perusahaan dalam

menghadapl persaingan.
Hal pertama yang harus dilakukan adalah pembenahan

pemisahan antara uang

akuntansl perusahaan. Harus ada
sahaan, Pemilik

pribadi pemilik peru

perusahaan dengan uang
s sebagal direktur

sgharusnya

perusahaan Yang sekaligu

i\



gigajl oleh perusahaan sehingga tigay
menggunakan kas

pgrusahaan un
Uk biaya Pribadi. Selain itu ha 1
t rus mulai

d i akllk
da = a

piutan 1itu dapat segera ditarik maka akan menambsh e o
kas. Sehingga akan tersedia kas bagi kegiatan perusahaan.
Bila hal ini lancar maka diharapkan tidak lagi terjadi
penukaran - penukaran cek yang mengakibatkan berkurangnya
pendapatan perusahaan karena adanya potongan sebesar
4%tersebut.

Kedua adalah nelakukan penghematan biaya, yaitu
biaya yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan

operasi pokok perusahaan, mizalnya sumbangan - sumbangan,

pembayaran pungutan - pungutan liar, blaya adminitrasi.

Selanjutnya perlu dilakukan perbaikan cara kerja

agar lebih effislen serta penggunasi alat - alat Ekerja
dengan semestinya.

b. Strategi Fokus

ancaman, gekuatan, dan kelema-

Melihat dari peluang, ‘
i terapkan adalah strategl

han, maka strategl yane bisa d

fokus.

dimaksud dengan strategl folus yang harus
Yang m
pT. XYZ adalah :
Palansﬂﬂﬂ

1 ayaﬂﬂﬂ jasa

diterapkan pada

a). Fokus pada sang makin kompeti-

is
Dalam dunid blsn pgrusahaan catap

tif, salah satuny

e



eksis dan dapat mengembangkan lebih bes
ar

lagi
terletak pada kekuatan pelayanan agi adalah

Untuk dapat menangkap peluang dan sekaligus mampu

persaing dalam pasar produk layanan jasa yang makin kompe-
titif., diperlukan peningkatan daya saing. Upaya yang dilak-
ukan adalah dengan memberikan perhatian kepada komsumen
berupa peningkatan kualitas pelayanan.

Strategl fokus kepada pelanggan ini Jjuga dimmalksud-
kan untuk dapat memberikan pelayanan yang memberikan kece-
patan, ketepatan, dan peningkatan pelayanan kepada pelang-
gan. Apalagi dalam situasi persaingan yang makin ketat,

maka PT. XYZ harus bisa memberikan pelayanan maksimal.

b). Focus pada Pesaing

Dimaksudkan bahwa perusahaan juga harus melihat

kepada para pesaling untulk dapat mengetahul celah - celah
mana yang tidak dapat y, kurang dapat diberikan pesaing.,
trategl apa yang diterapkan

sehingga PT. XYZ harus tahu S

aleh mereka.

Fokus pada Produk

3 P
sisini adalah den

Yang dimaksudkan
terhada? jasa

gan m-Etn.Eﬂ.l:I&kin

penataan wulang Lo gain ginan pelanggan.

ﬂ,iﬂ“ dﬂ-ﬂﬂ
o ah ada

dapat melakukan peny
pr. XYZ tetaP me

layani segmen pasar yang tel

yang diber {kan pada

dengan lebih _ ¥YZ dan para

sis
para Pﬂl-ﬂ.ﬂﬂsm- D‘-Er'i- ﬂnﬂ-li




T

pesaingnya mempunygi

Pangsa pasap Yang samas yang tidak
1

ebih dari 20%. Pags Persaingan ini perilaky perusaha
rus an

amat sulit diduga. Cara bersaing yang baik adalah dengan

meningkatkan pelayanan. Perusahaan seyogvanya lebih mem-

berikan perhatian ddan Perkembangan sslera konsumen. Jadi
: Eﬁ}ayanan vang dapat diberikan adalah sebagaimana yang
~ telah dilakukan terdahulu yaitu mempercepat proses bongkar
muat, memberikan komisi pada para nakhoda, membantu penye-
diaan kebutuhan kapal tersebut selams dipelabuyhan wyaitu
bahan bakar dan bahan makanan , memperlancar kepentingan

kapal tersebut sampal berangkat ke tempat tujuan.



————

73

6.1. Kesimpulan 4 2

1.
Dalam pemilihan strategi bersaing hal Yang perta-

ma dilakukan aadalah menganalisis lingkungan perusashaan

vaitu lingkungan eksternal Perusahaan untuk melihat peluang

dan ancaman vang ada, serta lingkungan eksternal perusahaan
untuk melihat kekuatan dan kelemahan yang dimiliki aleh

pPerusahaan.

2. Peluang yang ada bagi PT. XYZ yaitu kondisi
gecgrafis Indonesia, pesatnya pembangunan di pulau Jawa dan
Ealimantan, tingginya bongkar muat dan padatnys arus kapal
di pelabuhan Tanjung Perak Surabaya , Tanjung Emas Sema-

rang, dan Tanjung Priok Jakarta.

3. Ancaman yang ada bagi PT. XYZ yaitu persaingan,

pungutan-pungutan liar, mudah masuknya pesaing baru, dan

perubahan selera pengguna jasa.
4. Kekuatan vang dimiliki oleh PT. XYZ adalah citra

perusahaan yang baik, adanva cabang-cabang perusahaan,

tenaga kerja yang potensial, bidang usaha lain yang cimi-

1iki.
5 Kelemahan yang dimiliki oleh PT. XYZ adalah

offislensi Xerja yang rendsh, skuntansl perusshaan yang

menggunakan promesi pemasaran, armada

tudak teratur, belum

angkut yang dimiliki masih tarbatas.
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6. Strategi yang dilakukan oleh P.T. XYZ saat ini

belum tepat dalam menghadapi persaingan yang ada. Untuk
meningkatkan daya saing, makﬁ-utratuzi vang dapat diterap-
kan pada P.T XYZ adalah dengan strategi penyehatan dan
strategl fokus. Strategi penyehatan yang harus dilakukan
terlebih dahulu adalah dengan memperbaiki manajemen keuan-
gan perusahaan. Strategl fokus yang dapat dijalankan oleh
perusahaan yvaitu fokus pada konsumen, fokus pada pesaing

dan fokus pada produk

6.2. Saran - -saran .

1. Kekuatan perusahaan harus tetap dipertahankan dan

lebih ditingkatkan, serta kelemahan yan ada harus segera

diperbaiki seperti :
a. Dalam bidang sumber daya manusia dﬂnsaq meningkatkar

profesionalisme karyvawan melalul diikutsertakannya

karyawan dalam pendidikan dan latihan yang sesuai

dengan tugasnya.

an memperabutkan pangsa pasar, maka

k. Dalam per=aing
promosi perlu dilakukan a2g8

pat menarik pelanggan baru.

yang berorientasl pada

r lebih dekat pada masya-

pakat dan da .

2  Sebagal perusahaan

if
yang ada harus bisa bersaing dengan tar

tungan, tarif sy

melupakan faktor kepu

para pesaing dengan tidak

mern .



75

3. Perusahaan harus membuat rencana usaha Jangka

pendek dan rencana jangka panjang. Dalam rencana Jjangka
pendek, perusahaan harus menempuh usaha untuk memaksimumbkan
keuntungan dan mempertahankan pangsa pasar vang ada. Se-
dangkan dalam Jjangka panjang, perusahaan harus meneliti

kegempatan bisnis yang menarik untuk dimasuki.
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